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sebagai Penangkal Cekaman Panas dalam Ransum
Broiler yang Mengandung Hidrolisat Bulu Ayam
(The Efect of  Antanan (Centella asiatica)
Administration as Anti Heat-Stres Agens in Broilers
Diet Containing Hydrolized Feather Meal)

Engkus Kusnadi
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Abstract
Penelitian telah dilaksanakan untuk mempelajari pengaruh pemberian antanan (Centella
asiatica) sebagai penangkal anti stress dalam ransum ayam broiler yang mengandung
hidrolisat bulu ayam. Pada penelitian ini menggunakan 81 ekor broiler umur 10 hari.
Terdapat dua macam perlakuan yang diberikan. Perlakuan pertama adalah tiga level
kandungan antanan (0, 5, dan 10% kandungan antanan dalam ransum). Perlakuan kedua
adalah tiga level tepung bulau (0, 4,8%, dan 9,6% tepung bulu dalam ransum). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 5% kandungan antanan dalam ransum cenderung
meningkatkan konsumsi pakan dan pertambahan berat badan, dan 4,8% kandungan tepung
bulu dalam ransum tidak menurunakn konsumsi pakan dan pertambahan berat badan.
Pemberian antanan dan tepung bulu menurunian kandungan lemak abdomen dan usus.
Kata kunci: Cekaman panas, Centella asiatica, tepung bulu

Abstract
This experiment  was conducted to study the effect of antanan (Centella asiatica)
administration as anti heat-stress agens in broilers diet containing hydrolized feather meal.
In this research, we used 81 broilers 10 days old. The treatment consist of two kinds. The
treatment 1 are three levels antanan (0, 5 and 10% of rations).  The treatment 2, three levels
of feather meal (0%, 4.8% and 9.6% of rations). The result indicated that 5% antanan tend
to increse feed consumption and body weight gain and 4.8% feather meal did not decrease
feed consumtion and body weight gain. The administration of antanan  and feather meal,
decreased the content of abdominal lipid and intestine.
Keywords: heat stress, Centella asiatica, feather meal.

Pendahuluan
Cekaman panas yang biasanya diikuti

dengan turunnya produksi dapat merupakan
masalah serius pada pengembangan ayam broiler
di daerah tropis. Suhu udara rata-rata di daerah
tropis  adalah 29,8 – 36,9 0C pada siang hari dan
12,4 – 24,2 0C pada malam hari (BPS, 2001), lebih
tinggi dibandingkan suhu nyaman bagi ayam
broiler yakni 21 – 240C (Charles, 1981).

Hasil penelitian May dan Lott (2001)
menunjukkan bahwa bobot badan ayam broiler
jantan umur 7 minggu pada suhu 18 0C yakni 3407
g, nyata lebih tinggi dibandingkan pada suhu 30 0C
yakni 2714 g. Penurunan konsumsi ransum
diperkirakan dapat mencapai 17% setiap kenaikan
suhu lingkungan sebanyak 100C pada suhu
lingkungan di atas 200C (Austic, 1985).

Turunnya produksi pada suhu lingkungan
panas bisa jadi  antara lain karena rendahnya kadar
hormon tiroid, yang akan menurunkan

metabolisme secara umum dan sintesis protein
sementara hormon kortikosteron justru meningkat
(Geraert et al., 1996). Selain itu dapat karena
berkurangnya retensi nitrogen, sehingga dapat
menurunkan  daya cerna protein dan beberapa
asam amino (Zupprizal et al.,  1993;  Tabiri et al.,
2000), peningkatan pengeluaran beberapa mineral
dan vitamin pada urin (Belay et al., 1992) serta
menurunnya bakteri berguna dalam saluran
pencernaan (Tomomatsu, 1994).

Selain itu, tingginya suhu lingkungan dapat
merupakan salah satu penyebab terjadinya stres
oksidatif yakni munculnya radikal bebas yang
jumlahnya tidak seimbang dengan antioksidan
(Miller et al., 1993; Aruoma, 1999).  Radikal
bebas dapat merusak struktur lemak terutama asam
lemak tidak jenuh yang berada pada membran sel
sehingga memudahkan radikal bebas masuk ke
dalam sel dan merusak asam amino dan DNA.
Selain itu hasil dari peroksidasi lemak membran
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berupa malonaldehida (MDA) menyebabkan
terjadinya penyimpangan dalam sintesis protein
dan DNA serta dapat menurunkan kekebalan tubuh
((Yakode dan Kita. 2002; Yashikawa dan Naito,
2002).

Penelitian Takahashi  dan Akiba (1999)
membuktikan bahwa pemberian lemak teroksidasi
pada ayam broiler, nyata  menurunkan konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan, vitamin C dan
α-tokoferol plasma. Hasil tersebut ternyata diikuti
dengan meningkatnya MDA plasma dan rasio H/L
darah sebagai indeks dari cekaman. Selanjutnya
penelitian Taniguchi et al. (1999) membuktikan
bahwa stres oksidatif karena pemberian hormon
kortikosteron, dapat meningkatkan kandungan
lemak abdomen, MDA dan kolesterol   plasma
ayam  broiler.

Antanan (Centella asiatica) atau pegagan
merupakan tanaman obat yang memiliki zat aktif
asiatikosida, asam asiatik dan asam madekasik
yang tergolong ke dalam antioksidan dan telah
terbukti dapat mengatasi stres oksidatif pada tikus
(Kumar dan Gupta, 2003). Namun antanan
mengandung serat kasar relatif tinggi (18,67%),
sehingga pemberian yang terlalu banyak dapat
mengganggu pertumbuhan.      Selanjutnya sebagai
salah satu usaha untuk menekan biaya pakan yang
cenderung terus mengalami kenaikan, maka bulu
ayam yang selama ini merupakan limbah dan
pencemar udara,   dapat  digunakan sebagai
pengganti  tepung ikan dalam menyusun formulasi
ransum.  Bulu ayam mengandung protein yang
tinggi (sekitar 60 – 80 %) dengan kandungan
keratin sekitar 85-90% (Harrap dan Wood, 1964),
menyebabkan  bulu tersebut susah dicerna
sehingga nilai nutrisinya  sangat rendah. Oleh
karena itu,  bulu ayam  tersebut perlu diberi
perlakuan lebih dahulu seperti hidrolisis dengan
asam atau basa dan/atau dengan tekanan tinggi.
Namun demikian dilaporkan, bahwa peningkatan
tekanan selama   hidrolisis tepung bulu,   nyata
menurunkan kandungan sulfur, tetapi dapat
meningkatkan kecernaan protein (Moritz dan
Latshaw, 2001). Kandungan keratin pada bulu
ayam, nampaknya ada kesamaan dengan
kandungan serat kasar pada antanan yang
keduanya bila diberikan terlalu banyak dapat
menggangu pertumbuhan.

Dari uraian di atas, dirasa perlu dilakukan
penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Antanan
(Centella asiatica)  sebagai Penangkal Cekaman
Panas Broiler  dalam Ransum yang  Mengandumg
Hidrolisat Bulu Ayam”.

Metode
Penelitian ini dilakukan di kandang

percobaan FakultasPeternakan Institut Pertanian
Bogor dari bulan Januari s/d Maret 2003.
Sebanyak 81 ekor ayam broiler umur 2 minggu
dengan rataan bobot 455,40 ± 15,10 ditempatkan
pada 27 buah sangkar dengan ukuran 50 x 50 x 40
cm, sehingga tiap sangkar dihuni 3 ekor ayam
broiler. Semua sangkar ditempatkan pada ruangan
yang dilengklapi pemanas (heater) dengan suhu
siang berkisar antara 31,7 – 31,60C dan malam hari
berkisar 27,7 - 27,90C. Suhu tersebut diperoleh dari
dinyalakannya pemanas pada pukul 06.30  dan
dimatikan pada pukul 18.30, yang diharapkan suhu
tersebut mendekati suhu alam, tetapi relatif
konstan.

Perlakuan dalam penelitian ini meliputi 2
faktor yakni 3 level antanan (0, 5 dan 10% dari
ransum) dan 3 level bulu ayam (0, 4,8 dan 9,6%
dari ransum atau setara dengan 0, 30% dan 60%
dari tepung ikan ransum), sehingga diperoleh 9
jenis ransum perlakuan yang meliputi :
R1 = Ransum kontrol (tanpa antanan dan tanpa

bulu ayam), kandungan  energi 3200,97
kkal/kg dan protein 21,09%.

R2 = Ransun dengan antanan 5%, tanpa bulu
ayam, kandungan energi 3200,68 kkal/kg
dan protein 21,05%.

R3 = Ransum dengan antanan 10%, tanpa bulu
ayam, kandungan energi 3200,35 kkal/kg
dan protein 21,0%.

R4 = Ransum tanpa antanan, bulu ayam 4,8%,
kandungan energi 3200,57 kkal/kg
protein 21,03%.

R5 = Ransum dengan  antanan 5%, bulu ayam
4,8%, kandungan energi 3200,01 kkal/kg
dan protein 21,03%.

R6 = Ransum dengan antanan 10%, bulu ayam
4,8% kandungan energi 3200,56 kkal/kg
dan protein 21,05%.

R7 =  Ransum tanpa  antanan, bulu ayam 9,6%,
kandungan energi 3200,83 kkal/kg dan
protein 21,01%.

R8 = Ransum dengan antanan 5%, bulu ayam
9,6%, kandungan energi 3200,72 kkal/kg
dan protein 21,04%.

R9 = Ransum dengan  antanan 10%, bulu ayam
9,6%,  kandungan energi 3200,93 kkal/kg
dan protein  21,01%.

Antanan dicampur ke dalam ransum yang
sebelumnya dibersihkan, dijemur dan digiling
dulu. Bulu ayam yang berasal dari pemotongan
ayam, dibersihkan dan dijemur. Kemudian
dimasak dengan tekanan tinggi menggunakan
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panci presto, selanjutnya dihidrolisis menggunakan
HCL 12%, dijemur dan digiling, baru dicampur ke
dalam ransum. Level antanan didasarkan penelitian
pendahuluan penulis dimana 5% cenderung
meningkatkan pertumbuhan, begitu pula level bulu
ayam bahwa 30% dari tepung ikan tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata dibandingkan
kontrol (tanpa penambahan bulu ayam).

Peubah yang diukur meliputi:
1. Konsumsi ransum, diukur setiapminggu denga

jalan mengurangkan jumlah ransum yang
diberikanj denghan jumlah ransum yang tersisa

2. Pertambahan bobotbadan diukur setiap minggu
dengan jalan mengurangkan bobot akhir
dengan bobot awal

3. Konversi ransum (konsumsi
ransum/Pertambahan bobot badan)

4. Persentase lemak abdomen, diukur pada akhir
penelitian dengan jalan menimbang semua
lemak yang ada pada perut dibagi bobot badan

kali 100%.
5. Persentase bobot usus, diukur pada akhir

penelitian dengan jalan menimbang usus
tersebut dibagi bobot badan kali 100%.

Data yang dihasilkan dianalisis dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola
faktorial 3 x 3 (3 level antanan  dan 3  level bulu
ayam dengan ulangan 3 kali).  Data dianalisis
dengan sidik ragam dan bila terjadi perbedaan
dilanjutkan dengan  Uji Duncan (Steell dan Torrie,
1980).

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh perlakuan terhadap rataan

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan
konversi ransum dapat dilihat Tabel 1,  sementara
pengaruh perlakuan terhadap rataan persentase
lemak abdomen dan persentase usus masing-
masing ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 1. Rataan konsumsi ransum, PBB damn konversi ransum ayam broiler yang diberi antanan dan bulu
ayam

Peubah Level
Antanan

Level bulu ayam
0%               4,8%               9,6%

Rataan

Konsumsi Ransum
0 %
5%
10%

Rataan

2709,9       2727,9      2429,1
2782,4       2765,6       2439,9
2752,9       2595,3       2420,0

2748,4  b    2696,3 b    2429,7 a

2622,3
2662,6
2589,4

PBB
0 %
5%
10%

Rataan

1375,7       1236,3         1190,1
1240,7       1368,7         1188,1
1215,6       1279,1         1089,3
1277,3       1294,7         1155,9

1267,4
1265,8
1194,7

Konversi Ransum 0 %
5%
10%

1,97 a       2,14 b           2,05 a
2,24 b       2,03 a 2,06 a
2,25 b       2,02 a           2,23 b

- Huruf yang berbeda pada peubah sejenis menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5%

Tabel 2. persentase bobot lemak abdomen dan bobot usus ayam broiler yang diberi antanan dan bulu ayam

Peubah Level
antanan

Level bulu ayam
0%            4,8%         9,6%

Rataan

Lemak abdomen
0 %
5%
10%

Rataan

2,20          2,15           1,58
2,14          2,10            1,31
1,65          1,39            1,40
2,00 B      1,88 B 1,43 A

1,98 b
1,85 b
1,48  a

Usus 0 %
5%
10%

Rataan

1,89          1,83            2,35
2,11          2,22            2,25
2,30          2,43            2,44
2,10          2,22            2,35

2,02 a
2,19 ab
2,39 b

- Huruf yang berbeda  pada peubah sejenis menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf 5%
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Dari  analisis keragaman dihasilkan bahwa
pemberian antanan dan bulu ayam tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan.
Dari Tabel 1, nampak bahwa pemberian antanan
sebanyak 5%, cenderung meningkatkan konsumsi
ransum, sementara pemberian antanan sebanyak
10% cenderung menurunkan konsumsi ransum
tersebut dibandingkan kontrol. Pola tersebut
nampaknya diikuti dengan pertambahan bobot
badannya.  Walaupun tidak memberikan pengaruh
yang nyata, hasil ini membuktikan bahwa antanan
sebanyak 5%  cenderung dapat digunakan untuk
mengatasi cekaman panas (Sharma et al., 1996;
Shukla et al., 1999). Ransum pada level anatan
10% menyebabkan kandungan serat kasar ransum
meningkat dan boleh jadi hal tersebut berpengaruh
terhadap tingkat konsumsi. Antanan mengandung
senyawa fenol,   tanin, lignin, flavonoid dan
vitamin C, yang dalam level tinggi dapat
menyebabkan pemanfaatan ransum menjadi
rendah. Konsumsi fenol/lignin/tanin  yang tinggi,
selain menurunkan selera makan, juga dapat
menghambat sistem pencernaan melalui ikatan
kovalen dari fenolat terhadap protein ransum atau
enzim pencernaan. Oleh karena itu fenol yang
tinggi  menyebabkan  konsumsi ransum menjadi
rendah dan sebagai konsekuensinya pertumbuhan
menjadi lambat (Alcorn, 2000).  Dilaporkan pula
bahwa  antanan  mengandung senyawa saponin
(Zafar, 2002). Pemberian saponin sebanyak 0,5%
dari ransum nyata menurunkan konsumsi ransum
yang diikuti dengan rendahnya pertumbuhan ayam
broiler (Ueda et al., 2002). Pemberian saponin
dalam bentuk kapsul sebanyak 40 mg terbukti pula
dapat menurunkan konsumsi ransum ayam broiler
(Ueda, 2001). Kenyataan tersebut membuktikan
bahwa turunnya konsumsi ransum yang berdampak
terhadap rendahnya pertumbuhan tidak semata-
mata karena adanya rasa agak pahit dari pegagan,
tetapi disebabkan pula karena adanya ikatan
kovalen dari fenol/saponin terhadap protein
ransum, sehingga pemanfaatan ransum menjadi
rendah.

Dari Tabel 1, nampak pula bahwa pemberian
bulu ayam sebanyak 9,6% nyata (P< 0,05)
menurunkan konsumsi ransum yakni dari 2748,4 g
(kontrol) menjadi 2429,7 g, sementara konsumsi
ransum pada pemberian bulu ayam sebanyak 4,8%
yakni 2696,3 g, tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata dibandingkan kontrol.   Bahkan pada
pemberian bulu ayam 4,8% cenderung
meningkatkan PBB, baik dibandimgkan dengan
kontrol maupun dengan pemberian bulu ayam
9,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian

hidrolisat bulu ayam sebanyak 4,8%, selain
meningkatkan palatabilitas, juga memberikan
indikasi adanya peningkatan gizi dibandingkan
kontrol dan pemberian bulu ayam 9,6%.

Rendahnya PBB  pada pemberian hidrolisat
bulu ayam  9,6%, menunjukkan mungkin belum
baiknya tingkat hidrolisis  bulu ayam tersebut,
sehingga masih perlu diperbaiki.  Hasil ini lebih
rendah dari penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa  pemberian tepung bulu
sebanyak 6% pada ayam broiler umur 5 minggu
dengan penambahan metionin, lisin dan triptopan
masing-masing: 0,07, 0,2 dan 0,1%,   tidak
menunjukkan perbedaan yang berarti dibandingkan
tanpa pemberian tepung bulu (Cupo dan
Cartwright, 1991).  Masih tingginya keratin pada
bulu ayam yang belum  terhidrolisis dengan
sempurna, menyebabkan masih rendahnya tingkat
absorpsi nutrisi dari bulu ayam tersebut. Penelitian
Bielorai et al., (1983) menunjukkan bahwa
absorpsi tepung bulu sekitar 50%, lebih rendah
dibandingkan bungkil kedelai yakni 85%, yang
diikuti dengan rendahnya absorpsi asam amino
asam aspartat (37%), metionin (43%), lisin (39%)
dan histidin (22%).

Pemberian antanan sebanyak 5% yang
dikombinasikan dengan bulu ayam sebanyak 4,6%
memberikan nilai konversi ransum yang tidak
berbeda nyata dengan kontrol, tetapi memilki PBB
paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal
ini membuktikan bahwa level ke duanya cocok
untuk dikombinasikan.

Selanjutnya dari Tabel 2, nampak bahwa
baik bulu ayam maupun antanan, nyata
menurunkan persentase lemak abdomen, namun ke
duanya  meningkatkan bobot usus. Pemberian
antanan pada level 10% serta bulu ayam pada level
9,6%, dapat meningkatkan kandungan serat
ransum sehingga menekan penyerapan lemak pada
usus. Akibatnya selain mampu menurunkan
kandungan lemak abdomen, juga mampu
meningkatkan aktivitas usus dan sekum  sehingga
bobotnya jadi  meningkat. Keadaan tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Syamsuhaidi
(1997), yakni pemberian duckweed sebanyak 30%,
selain  dapat menurunkan kolesterol karkas, juga
terbukti dapat meningkatkan panjang usus dan
sekum ayam broiler umur 6 minggu. Hasil
penelitian   Biswas dan Waskita (2001)
membuktikan bahwa pemberian teh hijau sebanyak
1% dalam ransum, nyata menurunkan  kandungan
lemak daging dada ayam broiler  dari 2,36%
menjadi 2,08%.  Antanan dilaporkan mengandung
vitamin C dan diketahui bahwa  vitamin C
diperlukan  dalam  sintesis  karnitin (4-
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trimetilamino-3-hidroksibutirat), yaitu  senyawa
yang  diperlukan  dalam transfer asam lemak ke
mitokondria untuk dioksidasi. Sebagai
konsekuensinya, kandungan lemak dalam
tubuh/jaringan menjadi turun (Voet et al., 1999).

Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan di atas dapat

ditarik ksesimpulan, bahwa pemberian antanan
sebanyak 5% dapat digunakan untuk mengatasi
stres panas ayam broiler, sementara pemberian
tepung bulu hiodrolisat sebanyak 4,8% dapat
menggantikan tepung ikan dalam ransum.
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